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ABSTRAK

AGRO ARIAWAN PEGIA, 2022. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI SABUN CAIR, EKSTRAK BUAH WULUH (Averrhoa
bilimbi L) TERHADAP Staphylococcus epidermidis DESKRIPSI
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS BUDIRA BUDIRA. Dibimbing
oleh apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc dan Drs. apt., Widodo Priyanto M.M

Kulit adalah organ yang menutupi seluruh tubuh manusia, dan
memiliki kekuatan perlindungan terhadap pengaruh luar. Salah satu jenis
gangguan kulit yang sering terjadi adalah jerawat. Salah satu bakteri yang
umum menginfeksi jerawat adalah Staphylococcus epidermidis. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk membuat sediaan sabun cair
ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) yang mengandung tanin,
alkaloid, saponin dan steroid/triterpenoid yang memiliki aktivitas antibakteri.

Ekstrak etanol belimbing wuluh diekstraksi dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%, lalu diformulasi sediaan menggunakan
variasi konsentrasi 0%, 8% 12% 16%. Mutu fisik sabun cair diuji
organoleptis, daya busa, pH, viskositas, homogenitas, stabilitas, dan aktivitas
antibakteri terhadap S. Epidermidis. Aktivitas antibakteri diuji dengan
menggunakan metode difusi sumuran. Data yang diperoleh kemudian diolah
secara statistik dengan uji Shapiro-Wilk.

Hasil penelitian formula sediaan sabun cair ekstrak etanol buah
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) memiliki uji mutu fisik yang baik, dan
kestabilan yang kurang baik, namun masih memenuhi standar yang telah
ditentukan. Sediaan sabun cair ekstrak buah belimbing wuluh pada
konsentrasi 8%, dan 12%, memiliki diameter hambat berturut — turut sebesar
16,66 mm dan 19,33 mm dengan kategori kuat, dan konsentrasi 16% dengan
diameter hambat 20,55 mm dengan kategori sangat kuat.

Kata kunci : Sabun cair, ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L),
Staphylococcus epidermidis, aktivitas antibakteri
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ABSTRACT
AGRO ARIAWAN PEGIA, 2022. FORMULATING AND TESTING OF
ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF LIQUID SOAP, WULUH (Averrhoa
bilimbi L) FRUIT EXTRACT AGAINST Staphylococcus epidermidis
DESCRIPTION OF THE FACULTY OF PHARMACEUTICAL
FACULTY OF SETIA BUDI UNIVERSITY. Supervised by apt. Vivin
Nopiyanti, M.Sc and Drs. apt., Widodo Priyanto M.M

The skin is an organ that covers the entire human body, and has the
power of protection against outside influences. One type of skin disorder that
often occurs is acne. One of the common bacteria that infects acne is
Staphylococcus epidermidis. Based on these problems, researchers are
interested in making liquid soap preparations of starfruit extract (Averrhoa
bilimbi L) which contain tannins, alkaloids, saponins and
steroids/triterpenoids which have antibacterial activity.

The ethanolic extract of starfruit was extracted by maceration using
96% ethanol solvent, then the preparation was formulated using various
concentrations of 0%, 8% 12% 16%. The physical quality of liquid soap was
tested for organoleptic, foaming power, pH, viscosity, homogeneity, stability,
and antibacterial activity against S. Epidermidis. Antibacterial activity was
tested using the well diffusion method. The data obtained were then processed
statistically with the Shapiro-Wilk test.

The results of the research on liquid soap formulations with ethanol
extract of star fruit (Averrhoa bilimbi L) had good physical quality tests, and
poor stability, but still met the predetermined standards. The liquid soap
preparations of star fruit extract at concentrations of 8% and 12%, had
inhibitory diameters of 16.66 mm and 19.33 mm in the strong category, and a
concentration of 16% with an inhibitory diameter of 20.55 mm in the very
category. strong.

Keywords : Liquid soap, star fruit extract (Averrhoa bilimbi L),
Staphylococcus epidermidis, antibacterial activity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit adalah organ yang menutup seluruh tubuh manusia dan
memiliki kekuatan untuk melindungi diri dari pengaruh luar. Kulit
sangat berpengaruh terhadap penampilan, sehingga perlu dilakukan
perawatan, dan dijaga kesehatannya. Menurut Movita et al., (2013)
Kondisi umum permasalahan pada kulit adalah jerawat, atau dalam
istilah medis scabs vulgaris. Acne vulgaris merupakan suatu kondisi di
mana pori-pori kulit tersumbat, menyebabkan kantong nanah
meradang. (Maharani, 2015). Bakteri yang sering menyebabkan infeksi
jerawat adalah Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus,
dan Propionibacterium acnes (Putrajaya, dkk. 2019 dan Sarlina, dkk.
2017).

Antibiotik spektrum luas biasanya digunakan untuk mengobati
infeksi jerawat seperti klindamisin, tetrasiklin, dan eritromisin. Produk
acne vulgaris yang sering ditemui di pasaran memiliki kandungan
aktif antibakteri sintetik seperti klindamisin dan eritromisin, tetapi
tidak sedikit yang menimbulkan efek yang tidak diinginkan seperti
iritasi, jika digunakan dalam waktu yang panjang akan menimbulkan
kekebalan juga rusaknya organ dan imuno hipersensitivitas
(Wasitaatmaja, 1997) Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan
dilakukan untuk memastikan efek samping yang relatif rendah dan
ketersediaan hayati yang wajar dari bahan-bahan alami, di samping
aktivitas antibakteri dan formulasi tanaman alami Indonesia.
Penggunaan bahan-bahan alami dapat menjadi alternatif pengobatan
jerawat (Ramdani, et al., 2015 dan Fatmawati, et al., 2016). Salah
satunya dengan menggunakan Antibakteri yang berasal dari alam, yaitu
buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L).

Buah (Averrhoa bilimbi L) merupakan tanaman yang memiliki
aktivitas antibakteri. Menurut Gunawan et al., (2006) Kandungan
senyawa Flavonoid dan tanin berkhasiat sebagai antibakteri. Tak hanya
itu, menurut Arisandi et al., (2009) belimbing wuluh juga memiliki
senyawa seperti Alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid yang berfungsi
sebagai antimikroba. Buah belimbing wuluh sendiri juga memiliki
keuntungan karena memiliki efektivitas yang baik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri, dengan konsentrasi yang kecil dapat menghambat
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pertumbuhan bakteri dalam skala yang cukup besar. Beberapa
penelitian terdahulu memberi fakta bahwa ekstrak buah belimbing
wuluh efektif bekerja pada Bakteri yang bersifat patogen pada kulit.
Menurut Rahmiati et al., (2017) menunjukkan efektivitas buah
belimbing wuluh dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab
permasalahan pada kulit. Dengan konsentrasi ekstrak 10% dapat
memberi daya hambat sebesar 21,6 mm pada Staphylococcus aureus
dan 28,6 mm pada Staphylococcus epidermidis.

Bentuk sediaan sangat berpengaruh dalam menunjang efektifitas
dari suatu obat, Salah satu bentuk sediaan produk antibakteri yang
fenomenal adalah sabun cair. Menurut Wijana et al (2009) Pembuatan
sabun sangat berkembang sehingga menjadi lebih lembut dan dapat
digunakan untuk mandi. Semakin meningkatnya perkembangan
teknologi dan pengetahuan menyebabkan sabun cair memiliki
bermacam-macam varian. Sabun cair diciptakan untuk memenuhi
berbagai keperluan seperti untuk mandi, pembersih tangan, pembersih
piring ataupun perkakas rumah tangga dan sebagainya. Karakteristik
sabun cair tersebut bermacam-macam untuk setiap keperluannya,
tergantung pada komposisi bahan dan proses produksinya. Kelebihan
sabun cair antara lain lebih higenis karena biasanya disimpan dalam
wadah yang tertutup rapat dan mudah dibawa bepergian.

Dalam Pengembanganya ekstrak buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L) telah berhasil dikembangkan ke berbagai macam
bentuk sediaan topikal seperti gel, sabun padat, sabun cair, krim dan
lain sebagainya. Pada bentuk sediaan cair juga telah diformulasikan
dengan berbagai bahan pengisi dan eksipien, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Nurama et al., (2014) menformulasikan sari buah
belimbing wuluh dengan bahan baku sabun cair, dan menghasilkan uji
mutu fisik dan memiliki stabilitas yag baik, serta aman untuk
digunakan. Sebagai sediaan antijerawat buah belimbing wuluh juga
telah dikembangkan dalam bentuk sediaan masker gel. Penelitian yang
dilakukan oleh Glori et al., (2018) menunjukkan bahwa masker gel peel
off ekstrak buah belimbung wuluh dengan konsentrasi formula 9%
mempunyai daya hambat 14,28 mm dengan kategori daya hambat kuat.
Kedua formula tersebut memberi mutu fisik, stabilitas dan efektivitas
antibakteri yang baik.

Berdasarkan latar belakang diatas sampai saat ini formulasi
sediaan sabun cair menggunakan bahan alam buah belimbing wuluh
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masih perlu dikembangkan sehingga peneliti ingin melakukan
penelitian pengembangan formulasi dan uji aktivitas sabun cair ekstrak
etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis.

B. Perumusan Masalah.

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka perumusan masalah
dalam penelitan ini adalah:

Pertama, apakah ekstrak etanol buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan sabun
cair ?

Kedua, apakah ekstrak etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L) dalam bentuk sediaan cair memiliki mutu fisik dan
stabililitas yang baik ?

Ketiga, apakah sabun cair ekstrak etanol buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L) memiliki aktivitas dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dan berapa skala zona
hambat yang terbentuk ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah:

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan
sabun cair

Kedua, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol buah belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi L) dalam bentuk sediaan sabun cair memiliki
mutu fisik dan stabilitas yang baik

Ketiga, untuk mengetahui aktivitas antibakteri sabun cair
ekstrak etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) dalam
membunuh Staphylococcus epidermidis dan skala zona hambat yang
terbentuk.

D. Manfaat penelitian
Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah wawasan
masyarakat bahwa ekstrak etanol buah belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L) dapat dibuat dalam bentuk sabun cair untuk mengobati
jerawat/antibakteri.



